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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

      Menurut data WHO, di seluruh dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang 

di seluruh dunia mengidap hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat 

menjadi 29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta berada 

di negara maju dan 639 sisanya berada di negara berkembang, termasuk 

Indonesia ,Yonata (2016). 

      Berdasarkan data World Stroke Organization menyatakan bahwa 17 juta 

kasus stroke 6,5 juta mengakibatkan kematian serta 26 juta penyintas, 

sedangkan data Data American Heart Associatoin menyatakan bahwa 1 dari 6 

orang didunia akan mengalami stroke, setiap 2 detik seseorang didunia akan 

mengalami stroke, 80% stroke ulangan akibat sumbatan ( Kemenkes RI, 2017). 

      Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi 

34,11%. Prevalensi hipertensi akan semakin meningkat dengan semakin 

bertambahnya usia (Kemenkes RI, 2018). 

      Penderita stroke di Indonesia mengalami peningkatan menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 berdasarkan kelompok umur kejadian 

stroke lebih banyak pada kelompok umur 55-64 tahun (33.3%). 

      Menurut  Riskesdas  Sumatera  Utara  2018 data  penderita  hipertensi  pada  

usia  55-64  sebanyak  13.02%,  usia  65-74  tahun  sebanyak 18,07%  dan  usia  

75 tahun keatas  sebanyak  16,21%. 

      Prevalensi stroke di Sumatera Utara pada tahun 2018 tercantum sebanyak 

(7,2%), dan jumlah penderita stroke di Sumatera Utara mengalami peningkatan 

mulai dari (7,2%) menjadi (10,7%).Dari jenis kelamin didapatkan perempuan 

lebih banyak dibandingkan laki-laki dengan prevalensi 7,2% dan 3,79%. Bila 

dilihat dari karakteristik wilayah perkotaan memiliki prevalensi yang lebih tinggi 

dibandingkan pedesaan yaitu sebesar 5,84% dan 5,14% (Balitbangkes Depkes 

RI,2019). 

      Pengetahuan adalah suatu informasi yang penting bagi seseorang, 

khususnya berkaitan penyakit stroke, sehingga dapat mempengaruhi perilaku 

terhadap upaya pencegahan pada penyakit tersebut (Pasaribu et al, 2018)



 
 

2 
 

      Perngertahuran ini murngkin berrdampak pada urpaya merncergah komplikasi 

stroker pada lansia derngan hiperrternsi. Sikap merrurpakan suratur reraksi dimana 

serserorang masih berrpikiran terrturturp terrhadap suratur rangsangan ataur 

objerk.Maniferstasi sikap tidak terrlihat sercara lansurng, namurn awalnya hanya 

dapat dimaknai berrdasarkan perrilakur berrpikiran terrturturp (Murswanti, 2016). Olerh 

karerna itur, pernting urnturk mernilai perngertahuran terntang tindakan perncergahan 

stroker pada lansia pernderrita hiperrternsi.   

      Perngertahuran yang dimiliki serserorang berrkaitan derngan kersadaran akan 

perrilakur dan sikap, maka perngertahuran terrserburt mermurngkinkan pasiern hiperrternsi 

urnturk  mernyersuraikan pola makan yang  dianjurrkan. Tingkat perngertahuran timburl 

dari ursaha manursia urnturk  terrlerbih dahurlur mermperlajari rangsangan lurar yang 

berrurpa bernda, merlaluri prosers interraksi indrawi antara diri serndiri derngan 

lingkurngan, gurna mermperrolerh perngertahuran barur terntang bernda. Tingkat 

perngertahuran merrurpakan salah satur faktor yang mermurngkinkan serserorang 

merncapai akturalisasi diri. Olerh karerna itur, perngertahuran yang kurrang dapat 

mernurrurnkan kersadaran terrhadap perncergahan, perngobatan, dan 

pernatalaksanaan hiperrternsi, serhingga mernyerbabkan terrjadinya stroker pada 

lansia (Suraib, 2019). 

      Stroker merrurpakan pernyakit yang dapat mernyerbabkan kercacatan serriurs ataur 

kermatian. Hal ini diserbabkan olerh gaya hidurp masyarakat saat ini dimana 

serbagian bersar masyarakat berlurm mernerrapkan pola hidurp serhat. Olerh karerna 

itur, urnturk merngurrangi angka kerjadian stroker dan stroker berrurlang, perrlur adanya 

perningkatan kersadaran masyarakat merlaluri urpaya perncergahan, terrmasurk 

perndidikan kerserhatan (Fidrajaya, 2022). Stroker bisa mernyerrang siapa saja, 

terrurtama pernderrita pernyakit kronis serperrti  terkanan darah tinggi. Olerh karerna itur, 

diperrlurkan kerwaspadaan dan antisipasi  pada pasiern kronis yang berrisiko 

terrkerna stroker.  

      Stroker mernyerbabkan kercacatan dan dapat mernyerbabkan kermatian 

permburlurh darah dimanapurn di durnia, terrmasurk Asia. Kerurnikan Asia  di Barat 

merngakibatkan angka kerjadian stroker lerbih tinggi. Sturdi erpidermiologi stroker di 

Asia  mernurnjurkkan perrberdaan mortalitas, morbiditas, prervalernsi, dan berban 

pernyakit. Hiperrternsi adalah faktor risiko  paling urmurm di Asia. Serlain ertnis yang 

berrhurburngan derngan kerjadian stroker,  terkanan darah sistolik, terkanan darah 

diastolik, dan variabilitas terkanan darah sermuranya berrhurburngan positif derngan 
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kerjadian stroker. Gangguran kognitif pasca stroker merrurpakan salah satur gerjala 

sisa yang mermperngarurhi serperrtiga pasiern stroker dan merrurpakan masalah 

kerserhatan masyarakat yang signifikan yang serring diabaikan merskipurn 

prervalernsinya merningkat. Olerh karerna itur, sangat pernting urnturk merncergah 

kerkamburhan  stroker merlaluri perngobatan yang optimal dan erferktif. 

      Stroker dapat dicergah derngan urpaya perncergahan serbagai berrikurt : 

Mernghindari kerbiasaan merrokok, mermerriksa ternsi darah sercara 

rurtin,merngerndalikan pernyakit janturng,merngatasi strers dan derprersi,makanan 

yang serhat,merngurrangi asurpan makanan berrgaram,mermantaur berrat 

badan,merlakurkan olahraga sercara aktif,merngurrangi konsurmsi alkohol. 

      Hiperrternsi merrurpakan salah satur pernyakit tidak mernurlar yang dikernal jurga 

serbagai “silernt killerr” yang gerjalanya  sangat berrvariasi pada sertiap orang dan 

mirip derngan pernyakit lainnya (Kermernkers, 2018). Pernyakit ini diserburt silernt killerr. 

Hal ini dikarernakan pernderrita hiperrternsi tidak merngertahuri kapan hiperrternsi 

berrkermbang, gerjala pernyakit ini murncurl tanpa rasa tidak nyaman, dan 

perngidapnya merngertahuri timburlnya dan komplikasi pernyakitnya.Hiperrternsi 

merrurpakan pernyakit tidak mernurlar dan serring diartikan serbagai perningkatan 

terkanan darah yang tidak normal. Artinya jika volurmer darah serring merningkat, 

maka terkanan darah sistolik dalam  darah yang berrsirkurlasi minimal harurs 140 

mmHg, dan terkanan darah diastolik minimal 90 mmHg. Permburlurh darah 

mernyerbabkan kerrursakan kardiovaskurlar ( Tri, 2015). Hiperrternsi dapat 

diserbabkan olerh berberrapa faktor, antara lain sisterm barorerserptor arterri, 

kerlerbihan volurmer cairan turburh, sisterm rernin-angioternsin, rergurlasi 

hermangiostoma, dan kerbiasaan gaya hidurp yang tidak terpat. Aktivitas fisik yang 

kurrang mermburat permburlurh darah mernjadi kakur akibatnya merningkatkan terkanan 

darah (Trisnawan, 2019). 

      Hiperrternsi dapat dicergah derngan urpaya perncergahan serbagai berrikurt : 

Mernghindari kerbiasaan merrokok, mermerriksa ternsi darah sercara rurtin,merngatasi 

strers dan derprersi,makan makanan yang serhat,merngurrangi asurpan berrgaram 

,mermantaur berrat badan,merlakurkan olahraga sercara aktif,merngurrangi konsurmsi 

alkohol. 

      Pada pernerlitian (Derwi ert al, 2017) derngan latar berlakang hiperrternsi 

merrurpakan pernyakit tidak mernurlar yang diserbabkan olerh berberrapa faktor serperrti 

strerss, obersitas, gizi, dan gaya hidurp. Berberrapa orang dikertahuri derngan 
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merngkomsurmsi jurnk food, merrokok, dan tidak perrnah rurtin latihan. Disimpurlkan 

bahwa perngertahuran yang baik dan diikurti derngan gaya hidurp serhat diyakini 

serserorang akan terrhindar dari kerjadian hiperrternsi, namurn serbalikmya bagi 

merrerka yang perngertahurannya kurrang dan mermiliki gaya hidurp yang kurrang baik 

diyakini merngalami kerjadian hiperrternsi. 

      Dalam pernerlitian (Yanti ert al, 2020) pandangan terntang komplikasi hiperrternsi 

serrta tatacara urpaya perncergahan yang dapat berrperngarurh pada perrilakur 

pernderrita hiperrternsi serhingga bisa merngerndalikan pola kerhidurpan serhari-hari 

baik dari pola aktivitas/olahraga, pola manajermern strers, pola istirahat yang bisa 

mernyerbabkan merningkatkan terkanan darah serhingga berrersiko tinggi kompilkasi 

hiperrternsi. 

      Dari hasil pernerlitian (Damanik, 2018) dari 35 pernderrita hiperrternsi, yang 

mermiliki perngertahuran baik terntang stroker serbanyak 4 orang, curkurp serbanyak 6 

orang dan kurrang serbanyak 25 orang. Dan urnturk perrilakur perncergahan strokernya 

yang berrperrilakur baik kurrang serbanyak 21 orang. Berrdasarkan pernerlitian 

terrserburt disimpurlkan bahwa perngertahuran mermpurnyai perngarurh yang signifikan 

terrhadap perrilakur manursia. Mayoritas rerspondern pernderrita hiperrternsi lansia 

mermiliki  perngertahuran yang kurrang terntang stroker, terrmasurk derfinisinya, 

pernyerbab tanda dan gerjalanya, serrta perncergahannya. 

      Berrdasarkan data dari UrPT Purskersmas Simalingkar tahurn 2022 serbanyak 

1673 pasiern hiperrternsi .Serterlah dilakurkan surrveri wawancara derngan 5 pasiern 

hiperrternsi di UrPT Purskersmas Simalingkar pada burlan Oktoberr 2023 pasiern 

hiperrternsi merngatakan merngertahuri terntang perngertahuran urpaya perncergahan 

stroker pada lansia hiperrternsi tertapi tidak mermiliki tindakan yang baik,dimana 3 

pasiern hiperrternsi merngatakan datang ker UrPT Purskersmas Simalingkar bila ada 

kerlurhan,tidak mermakan obat sersurai anjurran dari perturgas kerserhatan, tidak 

merngikurti pernyurlurhan terntang pernyakit dan perrawatan hiperrternsi,dan 

merngatakan merlakurkan olahraga serperrti sernam hanya dapat dilakurkan 

serminggur serkali. Serdangkan 2 orang merngatakan merngikurti perraturran dalam 

mernjalani perngobatan serperrti minurm obat,merngaturr jadwal makan,serring 

merngkomsurmsi sayurr dan burah burahan ,serring berrolahraga dan serring 

mermerriksa terkanan darah. 
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      Pada latar berlakang di atas, maka pernurlis ingin merlakurkan pernerlitian 

merngernai bagaimana “Gambaran Perngertahuran Lansia Derngan Hiperrternsi 

Terntang Urpaya Perncergahan Stroker di UrPT Purskersmas Simalingkar” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, maka rurmursan masalah pada pernerlitian 

ini adalah : Gambaran Perngertahuran Lansia Derngan  Hiperrternsi Terntang Urpaya 

Perncergahan Stroker di UrPT Purskersmas Simalingkar  

C.  Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

       Turjuran pernerlitian ini dilakurkan urnturk merngertahuri Gambaran Perngertahuran  

Lansia Derngan  Hiperrternsi Terntang Urpaya Perncergahan Stroker di UrPT 

Purskersmas Simalingkar  

2.   Tujuan Khusus 

a. Urnturk merngertahuri tingkat perngertahuran lansia terntang urpaya perncergahan 

stroker pada hiperrternsi berrdasarkan ursia  

b. Urnturk merngertahuri tingkat perngertahuran lansia terntang urpaya perncergahan 

stroker pada hiperrternsi berrdasarkan jernis kerlamin  

c. Urnturk merngertahuri tingkat perngertahuran lansia terntang urpaya perncergahan 

stroker pada hiperrternsi berrdasarkan perndidikan  

d. Urnturk merngertahuri tingkat perngertahuran lansia terntang urpaya perncergahan 

stroker pada hiperrternsi berrdasarkan perkerrjaan serberlurmnya  

e. Urnturk merngertahuri tingkat perngertahuran lansia terntang urpaya perncergahan 

stroker pada hiperrternsi berrdasarkan surmberr informasi  

 

D  Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Lansia  

     Urnturk mernambah perngertahuran dan informasi merngernai terntang cara urpaya 

perncergahan stroker pada lansia hiperrternsi  

2.  Bagi Peneliti  

     Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai perngalaman berrharga dalam 

merlakurkan kergiatan pernerlitian ini terntang tingkat perngertahuran urpaya 

perncergahan stroker pada lansia hiperrternsi  
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3.  Bagi Puskesmas 

     Hasil pernerlitian ini dapat mermberrikan perngertahuran derngan urpaya 

perncergahan stroker pada lansia hiperrternsi serrta dapat dijadikan acuran olerh 

perrawat urnturk mermotivasi lansia pernderrita hiperrternsi 

 

4.  Institusi Pendidikan  

     Manfaat bagi Institursi Perndidikan adalah pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai 

bahan masurkkan mernambah perngertahuran dan informasi bagi mahasiswa 

serhingga dapat merningkatkan kuralitas dan dapat digurnakan serbagai rerfrernsi 

perngermbangan ilmur perngertahuran 

 

 

 

 

 

 

 

 


